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 ABSTRAK  

 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh condition of economy dan 
capacity terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit 
tamlik dengan Jaminan BPKB kendaraan (Studi pada BAF Bone). Adapun 

tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
condition of economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan dengan 
jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyahbit tamlik (Studi 
pada BAF Bone). Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 
(field research). Adapun pendekatan yang digunakan yakni pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner serta teknik 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 1) Condition of 

economy berpengaruh secara signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan 
dengan jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyahbit tamlik 
pada BAF Bone yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0.033<0,05. 2) Capacity berpengaruh secara signifikan terhadap penyelesaian 
pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah 
muntahiyyahbit tamlik pada BAF Bone dengan nilai signifikansi sebesar 
0.000<0,05. 3) Terdapat pengaruh condition of economy dan capacity secara 
simultan terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB 

kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyahbit tamlik pada BAF Bone dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.000<0,05. 

 

This study discusses the influence of condition of economy and capacity on 
the settlement of the financing of the muntahiyyahbit tamlik ijarah contract 
with the vehicle BPKB Guarantee (Study on BAF Bone). The objective 
achieved in this study is to determine  the influence of condition of economy 
and capacity on the settlement of financing with vehicle BPKB guarantees 

through the ijarah muntahiyyahbit tamlik contract (Study on BAF Bone). This 
study uses a field research method. The approach used is a quantitative 
approach. The data used in this study is primary data, namely data obtained 
using questionnaires and documentation techniques. Based on the results of 
the study, it was obtained that 1) The condition of economy has a significant 
effect on the settlement of financing with vehicle BPKB guarantees through 
the ijarah muntahiyyahbit tamlik contract in BAF Bone which is shown with 
a significance value of 0.033<0.05. 2) Capacity has a significant effect on the 
completion of financing with vehicle BPKB guarantees through the ijarah 

muntahiyyahbit tamlik contract at BAF Bone with a significance value of 
0.000<0.05. 3) There is an effect of the condition of economy and capacity 
simultaneously on the settlement of financing with vehicle BPKB guarantees 
through the ijarah muntahiyyahbit tamlik contract at BAF Bone with a 
significance value of 0.000<0.05. 
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PENDAHULUAN  

PT Bussan Auto Finance (“Perseroan”) diawali pada tahun 1995 dengan nama PT Pembiayaan Getraco 

Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan, dan menjadi perusahaan joint venture 

antara PT Danamon Sanggrahan, Mitsui dan Yamaha pada tahun 1997 yang berfokus pada pembiayaan sepeda 

motor baru Yamaha. Nama Perseroan pun berubah menjadi PT Danamon Mits Otomotif Finance dan tanggal 

24 September 1997 diperingati sebagai hari ulang tahun Perseroan hingga saat ini. Pada tahun 1998, Mitsui & 

Co., Ltd. membeli seluruh kepemilikan PT Danamon Sanggrahan sehingga mengakibatkan Mitsui & Co., Ltd. 

menjadi pemegang saham utama dengan kepemilikan sebesar 75%, sedangkan sisanya dimiliki oleh PT 

Lenggara Gunasejahtera (15%), Yamaha Co., Ltd., Jepang (7%) dan PT Yamaha Motor Kencana Indonesia 

(3%). Sebagai akibat dari akuisisi tersebut, nama Perseroan diubah menjadi PT Bussan Auto Finance dengan 
fokus bisnis tetap sebagai perusahaan pembiayaan sepeda motor baru khusus merek Yamaha (Cahyaningtyas 

& Darmawan, 2020). 

Begitu banyak keluhan terhadap membanjirnya sepeda motor, motor adalah sarana transportasi yang 

memberikan kesempatan bagi rakyat kecil mengejer ketertinggalannya. Sepeda motor adalah alat yang paling 

tepat untuk membawa golongan untuk memiliki krsempatan untuk menjadi golongan menengah. Demikian 

juga dengan sepeda motor. Produktifitas golongan bawah langsung bisa mengalami kenaikan yang drastis. Ini 

karena golongan pemilik sepeda motor bisa memiliki mobilitas yang sama tingginya dengan golongan tas. 

Biaya untuk angkutan umum itu bisa mencapai 80% dari gaji mereka. Dengan tetap bekerja, setidaknya 

eksistensi dan kehormatan sebagai manusia tetap terjaga kini, dengan kemudahan system keuangan, prosentase 

biaya transpotasi itu bisa membaik. Dengan system kredit sepeda motor yang kian ringan tidak perlu lagi ada 

uang di depan yang terlalu besar. Memang semasa cicilan belum lunas prosentase pengeluarannya tetap tinggi, 
tapi turun drastis setelah masa cicilan sepeda motornya selesai (Samsuri et al., 2021). 

Bussan Auto Finance (BAF) merupakan perusahaan di bidang pembiayaan dengan berkonsentrasi 

kepada pembiayaan sepeda motor. Dengan seiring pertumbuhan dan perkembangan kebutuhan masyarakat 

BAF berinovasi untuk menjadi solusi pembiayaan bagi kebutuhan masyarakat dengan membuka berbagai jenis 

pembiayaan lainnya seperti multiproduk, mesin pertanian, mobil juga pembiayaan kembali. Bussan Auto 

Finance (BAF) telah terdaftar dalam perusahaan pembiayaan Indonesia (APPI) dan juga giro kredit. Dalam 

melaksanakan bisnisnya Bussan Auto Finance (BAF) terdaftar dan di awasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Adapun misi Bussan Auto Finance (BAF) menjadi perusahaan pembiayaan terkemuka dan terpercaya 

bagi pelanggan, mitra usaha dan masyarakat, dan misinya adalah memberikan pelayanan solusi keuangan 

terbaik untuk meningkatkan kesejahtraan hidup masyarakat (Ambarini, 2017). 

Perusahaan memberikan kredit kepada pihak pembeli dengan pejanjian tertulis yang dilengkapi oleh 

syarat-syarat dan ketentuan yang harus dipatuhi oleh perusahaan dan pihak pembeli. Syarat-syarat kredit yang 
diberikan perusahaan yaitu pembeli harus melakukan transaksi pembelian dengan membayar Down Payment 

atau uang muka terlebih dahulu minimal 10% dari harga Unit sepeda Motor. Penerapan pengendalian internal 

terhadap piutang dagang sangat penting. Hal ini bertujuan untuk memperkecil terjadinya transaksi kerugian 

yang diakibatkan oleh pemberian kredit yang tidak benar hal tersebut akan menimbulkan piutang yang tidak 

dapat tertagih kemudian hari, seperti adanya beberapa aplikasi yang terpending dari surveyor, dan ada beberapa 

konsumen yang sengaja maupun tidak disengaja lambat membayar angsuran kreditnya serta pemalsuan data 

customer oleh surveyor yang menyebabkan kredit bermasalah. 

Lembaga jaminan mempunyai arti yang sangat penting dalam menunjang pembangunan ekonomi, yang 

secara langsung maupun tidak langsung memberikan manfaat bagi kreditur yaitu: 1) terwujudnya keamanan 

dalam transaksi antara kreditur dan debitur. Maksudnya kredit atau modal yang diserahkan oleh kreditur kepada 

debitur, kreditur tidak merasa takut dan khawatir jika modal yang diserahkan kepada debitur tidak 
dikembalikan; 2) memberikan kepastian hukum, maksudnya kepastian bagi kreditur untuk menerima 

pengembalian pokok kredit dan bunga, kreditur atau pemilik modal dapat melakukan eksekusi terhadap benda 

jaminan fidusia (pengembalian secara paksa). Manfaat bagi debitur yaitu: 1) memperoleh fasilitas kredit 

pembiayaan; 2) tidak ada kekhawatiran dalam pengembangan usahanya karena adanya kepastian dalam 

berusaha, dengan modal yang dimiliki dapat mengembangkan bisnis lebih lanjut (Ulpah, 2020). 

Perusahaan yang membiayai penjualan secara kredit, umumnya memiliki tujuan untuk meningkatkan 

laba perusahaan melalui peningkatan jumlah barang yang di biayainya. Salah satu bentuk lembaga pembiayaan 

bermotor adalah leasing, Lembaga pembiayaan leasing sudah banyak dikenal masyarakat Indonesia karena 

lembaga pembiayaan sangat membantu menunjang masyarakat. Salah satu leasing terbesar dalam membiayai 

pembelian kendaraan bermotor adalah PT. Bussan Auto Finance (BAF) menetapkan pembayaran angsuran 

dengan jangka waktu 6, 12, 18, 24, 30, 36 bulan. Semakin lama jangka pembayaran yang diberikan, maka akan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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semakin besar pula persentase piutang tak tertagihnya. Keterlambatan dalam pelunasan angsuran yang 

dilakukan oleh customer merupakan salah satu risiko yang ditimbulkan akibat pengaruh investasi. Tidak semua 

customer dapat melunasi angsuran pembayaran dengan baik (Soleha, 2020). 

Kementerian keuangan mewajibkan perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor untuk mendaftarkan 

hak milik atas kendaraan bermotor secara kepercayaan (fidusia). Fidisia adalah pengalihan hak kepemilikan 
suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan 

tersebut tetap dalam penguasaan pemilih benda. Sebagaimana dikemukakan dengan mendasarkan pada pasal 

5 ayat (1) UU Nomor 42 tahun 1992 bahwa jaminan fidusia dibuat dengan akta yang dibuat oleh notaris. Namun 

pada umumnya tidaklah demikian dalam perjanjian jaminan fidusia untuk sepeda motor antara kreditur dengan 

debitur hanya dibuat secara di bawah garis tangan. Dalam hal ini yang diamksud dengan dibuat secara dibawah 

tangan terhadap perjanjian jaminan fidusia, bahwa perjanjian itu tidak dibuat oleh atau di hadapan notaris 

melainkan hanya dibuat berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Selain itu perlu diketahui bahwa 

mengenai isi dari perjanjian jaminan fidusia telah ditentukan oleh pihak kreditur. Selanjutnya pihak debitur 

hanya tinggal membubuhkan tanda tangannya saja pada perjanjian hjaminan fidusia tersebut. Hal ini jelas 

merupakan pembuatan perjanjian jaminan fidusia yang dilakukan secara di bawah tangan antara kreditur dan 

debitur untuk pembelian sepeda motor (Ependi & Awwabin, 2020). 

Akad Ijarah Muntahiyyah Bit Tamlik dengan lembaga keuangan memberikan kemudahan bagi 
masyarakat untuk melakukan transaksi sewa menyewa diakhiri dengan pemindahan kepemilikan objek akad 

dari pemberi sewa (mu’ajir) depada penyewa (musta’jir) melalui akad jual beli atau hibah setelah berakhirnya 

masa sewa. Sesuai dengan firmannya dalam surah Q.S al-Qashash/28: 26: 

 

َٰٓأبَتَِ ٱسۡتَ  جِرۡهُُۖ إنَِّ خَيۡرَ مَنِ ٱسۡتَ قَالتَۡ إِحۡدَىٰهُمَا يَٰ ۡٔ  ٔ جَرۡتَ ٱلۡقَوِيُّ ٱلۡۡمَِينُ  ۡٔ  ٔ٢٦  

Terjemahnya: 

 “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Hai ayahku, ambilah ia sebagai orang yang bekerja pada 

(kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang 

kuat lagi dapat dipercaya.” (Q.S al-Qashash/28: 26). 

 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 19 Ayat 1 Yang dimaksud 
dengan “Akad Ijarah Muntahiya Bit tamlik” adalah akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 

guna atau 68 manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan 

kepemilikan barang. 

Lembaga pembiayaan saat ini sangat membantu masyarakat dalam pembelian kendaraan bermotor 

secara kredit. Akan tetapi tidak selalu masyarakat yang menjadi debitur menjalankan kewajibannya dengan 

baik inilah yang menjadi masalah paling sering dijumpai. Penarikan objek jaminan akan dilakukan oleh pihak 

kreditur apabila debitur tidak juga membayar angsurannya setelah sudah diberikan somasi oleh kuasa hukum 

dari pihak kreditur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa character, capital, collateral, capacity dan Condition of Economy 

berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit. Kemempuan prediksi dari kelima variable tersebut terhadap 

efektivitas pemberian kredit sebesar 95,9%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor lain diluar model 
penelitian. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti dapat menarik persamaan dan perbedaan dari 

penelitian yang hendak dilakukan. Adapun yang menjadi persamaan adalah sama-sama membahas tentang 

pengaruh Condition of Economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB 

kendaraan, perbedaan penelitian sebelumnya Dimana penelitian sebelumnya melakukan penelitian pada priode 

2020 maka dari itu penulis melanjutkan peneltian sebelumnya pada periode 2023. Maka, penelitian berfokus 

membahas pengaruh Condition of Economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan 

BPKB kendaraan di Bussan Auto Finance (BAF) yang belum banyak dijadikan bahan penelitian. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu calon nasabah, apakah memang 

benar-benar dapat dipercaya dan mempunyai suatu I’tikad baik untuk mengendalikan pembiayaan serta untuk 

memberikan keyakinan kepada pihak lembaga keuangan Bussan Auto Finance bahwa dana yang disalurkan 

akan kembali sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara pihak lembaga keuangan dan nasabah melalui 
pengembangan teori Stewardship Theory. Dengan demikian, penelitian ini dianggap sebagai penelitian yang 

pertama dari jenisnya yang dirancang untuk menyelidiki Condition of Economy dan capacity terhadap 

penyelesaian pembiayaan melalui akad ijarah Muntahiyyah Bit Tamlik. Oleh karena itu studi ini berkontribusi 

terhadap penyelesaian pembiayaan. 

Maka dengan latar belakang diatas penulis mengangkat sebuah judul “Pengaruh Condition of Economy 

dan Capacity Terhadap Penyelesaian Pembiayaan Akad Ijarah Muntahiyyahbit Tamlik dengan Jaminan BPKB 

Kendaraan (Studi pada BAF Bone)”. 
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Tujuan dan Manfaat Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh condition of economy secara 

signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB 

kendaraan pada BAF Bone. Untuk mengetahui pengaruh capasity secara signifikan terhadap penyelesaian 

pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF Bone. Untuk 

mengetahui pengaruh condition of economy dan capacity secara simultan terhadap penyelesaian pembiayaan 
akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF Bone. Adapun hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada bebagai pihak. Penelitian yang akan dilakukan ini 

dapat digunakan sebagai bahan untuk megetahui keadaan nasabah dalam mengambil pembiayaan. Penelitian 

yang akan dilakukan ini berkaitan erat dengan kepercayaan seorang nasabah dalam menyelesaikan pembiayaan 

dan mampu memberikan pemahaman mengenai pengaruh condition of economy dan capacity terhadap 

penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan. 

Penelitian yang dilakukan ini juga diharapkan dapat ,enjadikan bahan masukan bagi nasabah lembaga 

keuangan BAF sebagai sarana pembaca dan peneliti sendiri mengenai analisis prosedur pembiayaan 

berdasarkan condition of economy dan capacity dalam akad ijarah muntahiyyah bit tamlik dan dapat jadikan 

sebagai acuan dalam mengembangkan pemikiran maupun pandangan serta tambahan pengetahuan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan untuk mengetahui pengaruh condition of economy dan capacity terhadap 

penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan. 
 

METODE  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dalam pengumpulan data penelitian 

tentang prediksi keputusan Condition of Economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan (Lubis, 

2020). Sedangkan dalam menganalisis data yang dikumpulkan berdasar di atas, akan digunakan pendekatan 

ekonomi Islam, yakni data Condition of Economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan melalui 

angket, lalu data tersebut diinterpetasi dengan teori Stewardship ini dapat membantu dalam memahami 

bagaimana sikap, dapat dipercaya, mampu bertindak, dan penuh tanggung jawab terkait penyelesaian 

pembiayaan kendaraan. Dapat diambil kesimpulan dari hasil interpretasi ini akan menjadi dasar untuk 

menyimpulkan bagaimana condition of economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan kendaraan 

dengan teori stewardship (Amalia, 2019). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated 

Regression Analysis (MRA) merupakan suatu teknik analisis data yang digunakan untuk mempertahankan 

integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Metode ini 

bermaksud untuk menjelaskan hubungan antara beberapa variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 

Pendekatan ini memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel dependen (penyelesaian pembiayaan) 

sehingga peneliti dapat lebih dalam menginterpretasi bagaimana faktor-faktor psikologis tersebut berinteraksi 

dalam konteks Condition of Economy dan capacity (Zaluchu, 2020). Hasil dari MRA dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang apakah dan bagaimana penyelesaian pembiayaan memoderasi antara 

variabel independent (Anissa & Susanthi, 2021). 

Penelitian yang akan dilakukan pada nasabah PT. Bussan Auto Finance Bone yang berada di jalan 

jendral Ahmad Yani, Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten bone, Sulawesi Selatan 92733. 
Alasan yang mendasari mengambil penelitian ini yaitu: (1) dikarenakan penyelesaian dengan jaminan BPKB 

kendaraan dengan akad Ijarah Muntahiyyah Bit Tamlik hanya digunakan pada PT. Bussan Auto Finance (2) 

banyak konsumen di Kab. Bone mengambil pembiayaan di BAF. Waktu pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan di rencana sekitar 6 bulan, mulai dari tahun 2023 hingga 2024 (Dzubyan, 2019). Data primer 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi langsung melalui penyebaran kuisioner, yaitu dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan atau menggunakan google from yang dapat disebarkan melalui social media 

(Mardita, 2021). Hasil kuesioner disebarkan kepada responden dengan 100 orang, yaitu mengenai pengaruh 

condition of economy dan capcity terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik 

dengan jaminan BPKB kendaraan. Data sekunder yang digunakan yaitu buku-buku literature, majalah, Koran, 

dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti (Karim, 2013). 

Populasi dalam penelitian yang akan dilakukan adalah nasabah PT. Bussan Auto Finance yang berada 

dalam ruang lingkup Kabupaten Bone yang merasakan dampak condition of economy dan capacity terhadap 
penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan. Sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili) dari populasi karena yang ditarik akan 

diberikan untuk populasi (Arwan, 2019). Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik nonprobability samping dimana peneliti tidak memberikan kesempatan atau peluang yang 

sama bagi setiap anggotapopulsi untuk dipilih menjadi sampel (Asiyah, 2019). Dalam menentukan sampel, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang berarti untuk menjadi sampel suatu anggota populasi 

harus memenihi syarat atau kreteria tertentu (Istoati & Hanim, 2021). Adapun kreteria sampel yang telah 
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ditetapkan peneliti, yaitu masyarakat muslim di Kab. Bone, berusia minimal 20 tahun, dan engambil 

pembiayaan di BAF (Soegiarto, 2016). 

Peneliti menetapkan bahwa jumlah sampel tidak diketahui karena tidak pernah dilakukan pengukuran 

mengenai jumlah masyarakat yang mengambil pembiayaan di BAF sebelumnya, oleh karena itu peneliti 

beramsumsi bahwa jumlah populasi sangat banyak, sehingga teknik pengambilan sampel yang akan diambil 
ditentukan dengan menggunakan Rumus Rao Purba (Arianto dan Patilaya) yaitu sebagai berikut Keterangan: 

 

 

 

n : Ukuran Sampel 

Z : Tingkat keyakinan pada taraf signifikan 95% = 1,96 

Moe : Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi disini ditetapkan sebesar 10% 

Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat dilihat ukuran sampel minimal yang harus dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebesar: 

n = 1,962 

4(0,1)2 

n = 96,04 
Berdasarkan rumus tersebut, sampel yang dapat diambil dari populasi minimal sebanyak 96,04 

responden namun peneliti memutuskan untuk membulatkan menjadi 100 responden sehingga lebih 

memudahkan perhitungan. 

Dalam suatu penelitian, metode penelitian sangat penting agar diketahui bagaimana suatu data 

didapatkan dan akan dikelola dengan baik sehingga memberikan hasil penelitian yang memuaskan. Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi dimana peneliti akan melakukan 

observasi pengamatan pada PT. Bussan Auto Finance Bone terkait jumlah populasi yang diperlukan, Kuesioner 

lembar pernyataan atau pertanyaan pada metode kuesioner dengan akan di berikan kepada responden yang 

bersedia memberikan pendapatnya. Metode kuesioner ini yakni dimana lembaran pertanyaan atau pernyataan 

akan diberikan secara langsung kepada responden atau pun dibantu dengan penggunaan google forms.  

Sebelum pengumpulan data dilakukan. Kuesioner yang akan digunkan untuk mengambil data yag akan diuji 
terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validalitas dan reliabilitas, dan dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mengambil dari dokumen-dokumen yang telah ada. Dalam penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk pengambilan gambar pada saat penelitian berlangsung. 

 

Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validasi 

b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Linearitas 

c. Uji Multikolinearitas  

d. Uji Heterokedastistas 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda 
b. Uji Simultan (Uji F) 

c. Uji Parsial (Uji t) 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Analisi Deskriptif 

a. Condition of Economy (X1) 

Menyangkut condition of economy sebagai variabel (X1), berdasarkan hasil angket yang disebar 

penulis pada 100 responden, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Analisis Deskriptif Variabel Condition of Economy 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Jumlah 

(%) SS S CS TS STS 
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1. Kondisi keuangan saya saat 

mengambil pembiayaan di 

BAF setiap bulannya stabil 

7  

(7.0%) 

70 

(70.0%) 

16 

(16.0%) 

7  

(7.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

2. Kondisi keuangan saya saat 

mengambil pembiayaan di 

BAF setiap bulannya 

menurun 

16 

(16.0%) 

53 

(53.0%) 

30 

(30.0%) 

1 

(1.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

3. Kondisi keuangan saya saat 
mengambil pembiayaan di 

BAF setiap bulannya 

meningkat 

4  

(4.0%) 

66 

(66.0%) 

29 

(29.0%) 

1  

(1.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

4. Setiap bulannya saya 

menyisihkan penghasilan 

untuk menyelesaikan 

pembiayaan di BAF 

7  

(7.0%) 

71 

(71.0%) 

15 

(15.0%) 

7  

(7.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

5. Setiap bulannya saya tidak 

mampu menyisihkan 

penghasilan untuk 

menyelesaikan pembiayaan 

di BAF. 

9  

(9.0%) 

63 

(63.0%) 

21 

(21.0%) 

7  

(7.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden mengenai pernyataan kondisi keuangan saya saat mengambil pembiayaan di 

BAF setiap bulannya stabil, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 70 orang (70.0%), 

sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (7.0%). 

2) Jawaban responden mengenai pernyataan kondisi keuangan saya saat mengambil pembiayaan di 

BAF setiap bulannya menurun, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 53 orang 

(53.0%), sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1.0%) 

3) Jawaban responden mengenai pernyataan saya Kondisi keuangan saya saat mengambil pembiayaan 

di BAF setiap bulannya meningkat, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 66 orang 

(70.0%), sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1.1%). 

4) Jawaban responden mengenai pernyataan setiap bulannya saya menyisihkan penghasilan untuk 

menyelesaikan pembiayaan di BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 71 orang 
(71.0%), sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak  

7 orang (7.0%). 

5) Jawaban responden mengenai pernyataan setiap bulannya saya tidak mampu menyisihkan 

penghasilan untuk menyelesaikan pembiayaan di BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju 

sebanyak 63 orang (63.0%), sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 

orang (7.0%). 

 

Tabel 2 Descriptive Statistics Condition of Economy 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Condition of Economy 100 12 23 18.86 2.305 

Valid N (listwise) 100     
Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

Berdasarkan beberapa tabel 2 frekuensi dan persentase di atas, dapat dijabarkan bahwa kuesioner 

untuk variabel Condition of Economy terdiri dari 5 butir pertanyaan. Skor jawaban yang tertinggi adalah 

5 dan skor jawaban yang terendah adalah 1, sehingga kemungkinan skor tertinggi yang hendak dicapai 

adalah 5 x 5 = 25 dan skor terendah adalah 5 x 1 = 5. Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 
maka diperoleh hasil skor tertinggi untuk variabel Condition of Economy sebesar 23 dan skor terendah 

12. Hasil analisis statistik inferensial hitung diperoleh nilai mean sebesar 18.86 dan standar deviation 

sebesar 2.305. Dengan berdasarkan pada data tersebut maka dapat dinyatakan bahwa condition of 

economy nasabah BAF dalam kategori baik. 
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b. Capacity (X2) 

Menyangkut capacity sebagai variabel (X2), berdasarkan hasil angket yang disebar penulis pada 

100 responden, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Analisis Deskriptif Variabel Capacity 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Jumla

h (%) SS S CS TS STS 

1. Saya mampu mengelola 
keuangan dengan baik 

27  
(27.0%) 

44 
(44.0%) 

26 
(26.0%) 

3  
(3.0%) 

0  
(0.0%) 

100 
(100%) 

2. Dalam pengelolaan keuangan 

saya dibantu keluarga 

31 

(31.0%) 

40 

(40.0%) 

26 

(26.0%) 

3 

(3.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

3. Dalam mengelola keuangan saya 

dibantu oleh suami 

8  

(8.0%) 

73 

(73.0%) 

19 

(19.0%) 

0  

(0.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

4. Dalam mengelola keuangan saya 

dibantu oleh istri 

25 

(25.0%) 

44 

(44.0%) 

29 

(29.0%) 

2 

(2.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

5. Saya mampu secara terperinci 

melunasi pembiayaan di BAF 

6 

(6.0%) 

60 

(60.0%) 

32 

(32.0%) 

2  

(2.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

6. Saya tidak mampu secara 

terperinci melunasi pembiayaan 

du BAF 

18 

(18.0%) 

51 

(51.0%) 

22  

(22.0%) 

9  

(9.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

7 Saya mampu membuat 

penganggaran untuk melunasi 

pembiayaan di BAF 

27 

(27.0%) 

50 

(50.0%) 

20  

(20.0%) 

3  

(3.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

Berdasarkan table 3 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden mengenai pernyataan saya mampu mengelola keuangan dengan baik, tertinggi 

responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang (44.0%), sedangkan terendah responden yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (3.0%). 

2) Jawaban responden mengenai pernyataan dalam pengelolaan keuangan saya dibantu keluarga, 

tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 40 orang (40.0%), sedangkan terendah 

responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (3.0%). 

3) Jawaban responden mengenai pernyataan dalam mengelola keuangan saya dibantu oleh suami, 

tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 73 orang (73.0%), sedangkan terendah 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang (8.0%). 

4) Jawaban responden mengenai pernyataan dalam mengelola keuangan saya dibantu oleh istri, 

tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang (44.0%), sedangkan terendah 

responden yang menjawab tdaik setuju sebanyak 2 orang (2.0%). 

5) Jawaban responden mengenai pernyataan saya mampu secara terperinci melunasi pembiayaan di 

BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 60 orang (60.0%), sedangkan terendah 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang (3.3%). 

6) Jawaban responden mengenai pernyataan saya tidak mampu secara terperinci melunasi pembiayaan 

du BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 51 orang (51.0%), sedangkan terendah 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang (9.0%). 

7) Jawaban responden mengenai pernyataan saya mampu membuat penganggaran untuk melunasi 

pembiayaan di BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 50 orang (50.0%), 

sedangkan terendah responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 3 orang (3.0%). 

 

Tabel 4 Descriptive Statistics Capacity 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Capacity 100 17 34 27.24 3.649 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 
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Berdasarkan beberapa tabel 4 frekuensi dan persentase di atas, dapat dijabarkan bahwa kuesioner 

untuk variabel capacity terdiri dari 7 butir pertanyaan. Skor jawaban yang tertinggi adalah 5 dan skor 

jawaban yang terendah adalah 1, sehingga kemungkinan skor tertinggi yang hendak dicapai adalah 7 x 

5 = 35 dan skor terendah adalah 7 x 1 = 7. Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan maka 

diperoleh hasil skor tertinggi untuk variabel capacity sebesar 34 dan skor terendah 17. Hasil analisis 
statistik inferensial hitung diperoleh nilai mean sebesar 27.24 dan standar deviation sebesar 3.649. 

Dengan berdasarkan pada data tersebut maka dapat dinyatakan bahwa capacity dalam kategori cukup 

baik (Sukendar et al., 2020). 

 

c. Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan (Y) 

Menyangkut penyelesaian pembiayaan sebagai variabel (y), berdasarkan hasil angket yang disebar 

penulis pada 100 responden, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Analisis Deskriptif variabel Penyelesaian Pembiayaan 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban Jumlah 

(%) SS S CS TS STS 

1. Penyelesaian 

pembiayaan di BAF 

dilakukan secara 
kekeluargaan 

4 

(4.0%) 

66 

(66.0%) 

29 

(29.0%) 

1  

(1.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

2. BAF melakukan 

penjadwalan ulang 

apabila terjadi 

pembiayaan 

bermasalah 

5 

(5.0%) 

52 

(52.0%) 

25 

(25.0%) 

18  

(18.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

3. Selama melakukan 

pembiayaan jaminan 

saya tidak pernah 

disita oleh pihak 

BAF 

3 

(3.0%) 

60 

(60.0%) 

26 

(26.0%) 

11  

(11.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

4. Selama melakukan 

pembiayaan jaminan 

saya tidak pernah 

disita oleh pihak 
BAF 

21 

(21.0%) 

47 

(47.0%) 

28  

(28.0%) 

4  

(4.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

5. BAF melakukan 

penyitaan jaminan 

ketika terjadi 

pembiayaan 

bermasalah 

25 

(25.0%) 

44 

(44.0%) 

29 

(20.0%) 

2  

(2.0%) 

0  

(0.0%) 

100 

(100%) 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden mengenai pernyataan penyelesaian pembiayaan di BAF dilakukan secara 

kekeluargaan, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 66 orang (66.0%), sedangkan 

terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1.0%). 

2) Jawaban responden mengenai pernyataan BAF melakukan penjadwalan ulang apabila terjadi 
pembiayaan bermasalah, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 52 orang (52.0%), 

sedangkan terendah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (5.0%). 

3) Jawaban responden mengenai pernyataan selama melakukan pembiayaan jaminan saya tidak pernah 

disita oleh pihak BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 60 orang (60.0%), 

sedangkan terendah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (3.0%). 

4) Jawaban responden mengenai pernyataan jumlah selama melakukan pembiayaan jaminan saya tidak 

pernah disita oleh pihak BAF, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 47 orang 

(47.0%), sedangkan terendah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang (4.0%). 

5) Jawaban responden mengenai pernyataan BAF melakukan penyitaan jaminan ketika terjadi 

pembiayaan bermasalah, tertinggi responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang (44.0%), 

sedangkan terendah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (2.0%). 
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Tabel 6 Descriptive Statistics Variabel Penyelesaian Pembiayaan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penyelesaian Pembiayaan 

Kendaraan 
100 13 25 18.49 2.513 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

Berdasarkan beberapa tabel 6 frekuensi dan persentase di atas, dapat dijabarkan bahwa kuesioner 
untuk variabel loyalitas pelanggan terdiri dari 5 butir pertanyaan. Skor jawaban yang tertinggi adalah 5 

dan skor jawaban yang terendah adalah 1, sehingga kemungkinan skor tertinggi yang hendak dicapai 

adalah 5 x 5 = 25 dan skor terendah adalah 5 x 1 = 5. Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 

maka diperoleh hasil skor tertinggi untuk variabel condition of economy sebesar 25 dan skor terendah 

13. Hasil analisis statistik inferensial hitung diperoleh nilai mean sebesar 18.49 dan standar deviation 

sebesar 2.513. Dengan berdasarkan pada data tersebut maka dapat dinyatakan bahwa penyelesaian 

pembiayaan kendaraan dalam kategori cukup baik (Mahyarni, 2013). 

 

2. Analisis Data 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 
Instrumen yang digunakannpeneliti dalam penelitiannini akan diuji menggunakan ujinvaliditas 

konstruk, yaitundengan cara mencarinharga korelasi antaranbagian-bagian dari alatnukur secara 

keseluruhan dengan cara mengkorelasikannsetiap butir soal dengan skor total ataunjumlah tiap skor 

butirnsoal dengan rumus pearson product momen. Adapun data hasil uji validitas instrument angket 

sebagai berikut: 

b. Condition of Economy (X1) 

Berdasarkan tabel di bawah ini skala uji coba pada variabel Condition of Economy berjumlah 5 

item. Analisis menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows, menghasilkan item yang valid 

sebanyak 5 dan memenuhi persyaratan yakni memiliki nilai lebih dari 0.1946. Sehingga dinyatakan 5 

item pertanyaan cukup untuk mewakili variabel condition of Economy. Dibawah ini merupakan tabel 

penjelasan mengenai uji validitas variabel condition of economy yaitu sebagai berikut: 

 

Tabeln7 HasilnUjinValiditas Variabel Condition of Economy 

nVariabel nItem r_hitungn r_tabel nKet. 

Condition of Economy 

(X1) 

X1.1 0.850 0.1946 Valid 

X1.2 0.423 0.1946 Valid 

X1.3 0.546 0.1946 Valid 

X1.4 0.843 0.1946 Valid 

X1.5 0.788 0.1946 Valid 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

c. Capacity (X2) 

Berdasarkan tabel di bawah ini skala uji coba pada variabel capacity berjumlah 7 item. Analisis 

menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows, menghasilkan item yang valid sebanyak 7 dan 

memenuhi persyaratan yakni memiliki nilai lebih dari capacity. Sehingga dinyatakan 7 item pertanyaan 

cukup untuk mewakili variabel capacity. Dibawah ini merupakan tabel penjelasan mengenai uji 

validitas variabel capacity yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 8 Hasil UjinValiditas Variabel Capacity 

nVariabel nItem r_hitungn r_tabel nKet. 

Capacity (X2) X2.1 0.846 0.1946 Valid 

X2.2 0.846 0.1946 Valid 

X2.3 0.448 0.1946 Valid 

X2.4 0.742 0.1946 Valid 

X2.5 0.440 0.1946 Valid 
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X2.6 0.722 0.1946 Valid 

X2.7 0.731 0.1946 Valid 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

d. Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan (Y) 

Berdasarkan tabel di bawah ini skala uji coba pada varialel Penyelesaian Pembiayaan berjumlah 5 

item. Analisis menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows, menghasilkan item yang valid 

sebanyak 5 dan memenuhi persyaratan yakni memiliki nilai lebih dari 0.1946. Sehingga dinyatakan 5 
item pertanyaan cukup untuk mewakili variabel loyalitas pelanggan. Dibawah ini merupakan tabel 

penjelasan mengenai uji validitas variabel penyelesaian pembiayaan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 9 HasilnUji Validitas Variabel Penyelesaian Pembiayaan 

nVariabel nItem r_hitungn r_tabel nKet. 

Penyelesaian Pembiayaan 

Kendaraan (Y) 

Y1 0.574 0.1946 Valid 

Y2 0.711 0.1946 Valid 

Y3 0.595 0.1946 Valid 

Y4 0.744 0.1946 Valid 

Y5 0.725 0.1946 Valid 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

 

3. Uji Reliabilitas  

Ujinreliabilitas dilakukan untuknmengetahui sejauh mananhasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Indeksmreliabitilas dinyatakan reliabel jika harga r yang dicapai paling tidaknmencapai ≥ 0,60. Selanjutnya 

untuk mengetahui tinggi-rendahnya reliabilitas dari variabel menggunakan indeksnreliabilitas pada 

koefisiennkorelasinya, sebagai berikut: 
a) Antaran0,800-1,00  : Sangatntinggi;  

b) Antaran0,600-0,800  : Tinggi;  

c) Antaran0,400-0,600  : Cukup;  

d) Antaran0,200-0,400  : Rendah;  

e) Antaran0,00-0,200  : SangatnRendah. 

 

Nilain hasil uji koefisiennreliabilitas instrumennpenelitian ini masuk kedalamngolongan 0,800-1,00 

yangnberarti masukndalam kriteria tinggi. Adapunnringkasan hasil ujinreliabilitas tersajindalam 

tabelnberikut ini: 

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabeln Cronbach’snAlpha Keterangann 

Condition of Economy (X1) 0.729 Reliabeln 

Capacity (X2) 0.823 Reliabeln 

Penyelesaian Pembiayaan (Y) 0.696 Reliabeln 

Sumber: Hasil SPSS 22 diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa semua variabel penelitian berada pada kategori tinggi. Untuk 

variabel condition of economy diperoleh nilai cronbach’snalpha sebesar 0.729, variabel capacity diperoleh 

nilai cronbach’snalpha sebesar 0.823 sedangkan pada variabel Penyelesaian Pembiayaan diperoleh nilai 

cronbach’snalpha sebesar 0.696. Dengan demikian instrument penelitian ini telah memenuhi kriteria 

reliabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian telah layak digunakan untuk mengambil 

datanpenelitian (Nasional, 2002). 
 

e. Uji AsumsinKlasik 

1) Uji Normalitas  

Salahnsatu syarat untuk menganalisisndata adalah dengan melakukan uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukannuntuk menguji apakah data pada masing-masing variabel penelitian 

terdistribusi normal atauntidak. Taraf signifikansi yangndigunakan sebesar (p)>0,05). 

Berikutnadalah hasil penghitungannuntuk semua variabel yang disajikan padantabel berikut ini: 
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Tabel 11 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.47568566 

Most Extreme Differences Absolute .040 

Positive .039 

Negative -.040 

Test Statistic .040 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil SPSS diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 11 dapatndilihat bahwa hasil uji normalitas diperoleh nilainsignifikasi 0.200. 

Olehnkarena nilai signifikansinkedua variabel beradandi atas taraf signifikansinyang ditetapkan 
yaitu 0,05. Dengan demikian, dapatndisimpulkan bahwa sebaran keduanvariabel penelitian ini 

adalahnnormal, sehingga dinyatakannmempunyai asumsi normalitasndan memenuhi syaratnagar 

dapat dianalisisnlebih lanjut. 

 

 

2) UjinLinieritas 

Uji ini dilakukannuntuk mengetahuinapakah variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) 

mempunyai hubungannyang linier. Untuk mengujinya dilakukanndengan uji F penyimpanganndata 

dari garis linier (deviation from linierity) yang digunakan untuk memprediksikan model. Kriteria 

yang digunakannuntuk menguji linieritasnadalah jika nilai pnpada uji regresi menunjukkannhasil 

yang tidaknsignifikan (<f-tabelnmaka terjadinkorelasi yang linier. 

 
Tabel 12 Hasil Uji Lineritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Kendaraan * 

Condition of 

Economy 

Between 

Groups 

(Combined) 135.557 9 15.062 2.770 .007 

Linearity 107.553 1 107.553 19.778 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

28.003 8 3.500 .644 .739 

Within Groups 489.433 90 5.438   

Total 624.990 99    

Sumber: Analisis SPSS diolah 2024 

 

Berdasarkanntabel 12 terlihatnbahwa nilai p korelasi antara variabelncondition of 

economyndengan penyelesaian pembiayaan kendaraan sebesar 0.739, hasil tersebut 

menunjukkanntidak signifikan. Nilai signifikansi p>0,05 (0.739>0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa condition of economy dengan penyelesaian pembiayaan adalah linier.  

 

Tabel 13 Hasil Uji Lineritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Between 

Groups 

(Combined) 444.612 15 29.641 13.803 .000 

Linearity 
398.996 1 398.996 

185.80

8 
.000 
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Kendaraan * 

Capacity 

Deviation from 

Linearity 
45.615 14 3.258 1.517 .123 

Within Groups 180.378 84 2.147   

Total 624.990 99    

Sumber: Analisis SPSS diolah 2024 

 

Berdasarkanntabel 13 terlihatnbahwa nilai p korelasi antara variabelncapacityndengan 

penyelesaian pembiayaan kendaraan sebesar 0.123, hasil tersebut menunjukkanntidak signifikan. 

Nilai signifikansi p>0,05 (0.123>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa capacity dengan 
penyelesaian pembiayaan adalah linier.  

 

3) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang digunakan 

terdapat kolerasi antar variabel independen untuk mengetahui bahwa apakah terjadi 

multikolonieritas pada suatu model dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance faktor (VIP). Suatu 

model regresi dapat dikatakan terbebas dari multikolonieritas adalah apabila nilai dari tolerance di 

atas 0,10 dan VIF dibawah 10. 

 

Tabel 14 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 
Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.611 1.428  1.128 .262   

Condition of Economy .151 .070 .139 2.164 .033 .864 1.158 

Capacity .515 .044 .748 11.654 .000 .864 1.158 

a. Dependent Variable: Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2024 

 

Dari hasil multikolonieritas di atas dapat dilihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yaitu variabel Condition of Economy sebesar 0.864 dan 

variabel Capacity sebesar 0.864. Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi diajukan 

bebas dari multikolonieritas. 

 

4) Uji Heterokedastistas 

UJi heterokedastistas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi yang akan 
digunakan terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang lain. Dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji glesjer. Jika apabila nilai sig>0,05 maka artinya tidak terjadi 

heterokedastitas. Dapat dilihat pada tabel dibawa ini: 

 

Tabel 15 Uji Gletsjer 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.478 .831  4.188 .000 

Condition of Economy -.079 .041 -.205 -1.948 .054 

Capacity -.030 .026 -.122 -1.163 .248 

a. Dependent Variable: abs_Res 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji glesjer menunjukkan bahwa semua 

variabel condition of economy memiliki nilai sig. sebesar 0.054 (sig. > 0,05) dan variabel capacity 
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memiliki nilai sig. sebesar 0.248 (sig. > 0,05), yang berarti bahwa data penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastistas pada model regresi ini. 

 

 

 
 

5) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Berikut hasil analisis penelitian dengan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 16 Hasil Uji Auto Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .847a .717 .646 676.154 1.676 

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga 

b. Dependent Variable: Mundharabah 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .809a .655 .648 1.491 2.261 

a. Predictors: (Constant), Capacity, Condition of Economy 

b. Dependent Variable: Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan 
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2024 

Berdasarkan nilai DW yang diperoleh sebesar 2.261 maka untuk mengetahui lebih lanjut hasil 

analisis maka perlu diketahui bahwa jika d < atau d > 4-dimaka terdapat autokorelasi, dan jika dl < 

dw < du atau 4 – du < 4 – dl maka tidak memiliki autokorelasi. Adapun persamaan d, du dan didapat 

dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 17 Persamaan DW, DU dan DL 

dW dL dU 4-dL 4-dU 

2.261 1.6337 1.7152 2.3663 2.2848 
dW dL dU 4-dL 4-dU 

2.261 1.6337 1.7152 2.3663 2.2848 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas maka persamaan du < d < 4-dl adalah 1.7152 < 2.261 < 2.3663 

dimana nilai dw terletak antara nilai du (batas atas) dan nilai dl (batas bawah), maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

f. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh condition of economy dan capacity terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB 

kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyahbit tamlik (Studi pada BAF Bone). Berikut ini merupakan 

hasil uji regresi linier berganda yang telah diolah: 

 

Tabel 18 Hasil Uji Linier Regresi Berganda dan Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 1.611 1.428  1.128 .262 

Condition of Economy .151 .070 .139 2.164 .033 

Capacity .515 .044 .748 11.654 .000 

a. Dependent Variable: Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.611 1.428  1.128 .262 

Condition of Economy .151 .070 .139 2.164 .033 

Capacity .515 .044 .748 11.654 .000 

a. Dependent Variable: Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan 

Sumber: Analisis SPSS diolah 2024 

 

1) Analisis Regresi 

Y = ɑ + b1, X1 + b2, X2  

Y = 1.611 + 0.151 X1 + 0.515 X2 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen atau terikat (Penyelesaian Pembiayaan) 

b1, b2  = Koefisien regresi 

ɑ  = Konstanta 

X1 = Variabel independen (Condition of Economy) 

X2  = Variabel independen (Capacity) 

 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 1.611 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap bernilai nol, 

maka penyelesaian pembiayaan bernilai sebesar 1.611. 

b) Koefisien regresi X1 (condition of economy) dari perhitungan linier berganda dapat dilihat 
sebesar 0.151 hal ini berarti setiap ada peningkatan condition of economy sebesar 0.151 satuan 

maka penyelesaian pembiayaan akan meningkat 0.151 satuan. Sebaliknya, setiap ada penurunan 

kualitas layanan sebesar 1 satuan maka Penyelesaian Pembiayaan turun sebesar 0.151 satuan. 

c) Koefisien regresi X2 (capacity) dari perhitungan linier berganda dapat dilihat sebesar 0.515 hal 

ini berarti setiap ada peningkatan capacity sebesar 0.515 satuan maka penyelesaian pembiayaan 

akan meningkat 0.515 satuan. Sebaliknya, setiap ada penurunan capacity sebesar 1 satuan maka 

penyelesaian pembiayaan turun sebesar 0.515 satuan. 

 

2) Uji t 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai t-hitung untuk variabel X1 sebesar 2.164 jika 

dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1.660 maka nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2.164>1.660) 
dan nilai signifikansi sebesar 0.033 yang dimana lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa X1 berpengaruh terhadap Y. 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai t-hitung untuk variabel X2 sebesar 11.654 jika 

dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1.660 maka nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(11.654>1.660) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang dimana lebih kecil dari 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa X2 berpengaruh terhadap 

Y. 

 

3) Uji F 

Uji_F merupakan pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Adapun hasil uji F berikut: 

 

Tabel 19 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 409.403 2 204.701 92.102 .000b 

Residual 215.587 97 2.223   

Total 624.990 99    
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a. Dependent Variable: Penyelesaian Pembiayaan Kendaraan 

b. Predictors: (Constant), Capacity, Condition of Economy 

Sumber: Hasil SPSS diolah 2024 

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa nilai f_hitung sebesar 92.102 jika dibandingkan 

dengan nilai f_tabel yaitu sebesar 2.696 maka nilai f_hitung lebih besar dari f_tabel (92.102 > 

2.696). Nilai signifikansi pada tabel diatas sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0.05  

dan dapat disimpulkan bahwa X1 dan X2 berpengaruh secara simultan terhadap Y. 

 
4) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan besar pengaruh secara bersama-

sama variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Nilai R menunjukkan kekuatan hubungan kedua 

variabel bebas (condition of economy dan capacity) secara simultan dengan penyelesaian 

pembiayaan. Berikut tabel koefisien determinasi dari varia 

 

Tabel 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .809a .655 .648 1.491 

a. Predictors: (Constant), Capacity, Condition of Economy 

Sumber: Hasil SPSS diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.655 nilai ini 

menunjukan bahwa variabel Condition of economy (X1) dan capacity (X2) secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap penyelesaian pembiayaan kendaraan (Y) sebesar 65,5%. 

Berarti bahwa variabel condition of economy dan capacity mampu menjelaskan variabel 

penyelesaian pembiayaan kendaraan sebesar 65,5%, sedangkan 34,5% yang lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Maka dalam hal ini H1 diterima dan H0 

ditolak sehigga disimpulkan bahwa condition of economy dan capacity secara simultan berpengaruh 

terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB 

kendaraan pada BAF Bone. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Condition of Economy terhadap Penyelesaian Pembiayaan Akad Ijarah Muntahiyyahbit 

Tamlik dengan Jaminan BPKB Kendaraan pada BAF Bone. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa condition of economy berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF 

Bone, yang ditunjukkan dengan nilai t-tabel sebesar 1.660 maka nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2.164>1.660) dan nilai signifikansi sebesar 0.033 yang dimana lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa X1 berpengaruh terhadap Y. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Amalia yang menunjukkan bahwa condition of economy 

berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Annisa yang 

menunjukkan bahwa condition of economy berpengaruh terhadap kelayakan konsumen di PT. Mega Auto 

Finance Batam. 

Secara teori dijelaskan bahwa condition of economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi 

dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang kemungkinan suatu saat mempengaruhi 

kelancaran usaha calon nasabah. sebelum mengajukan pembiayaan anggota harus pandai dalam memiliki 
kepekaan mempertimbangkan jenis usaha dengan melihat keadaan perekonomiannya. Situasi tersebut apabila 

tidak stabil akan mengakibatkan keadaan perekonomian anggota menurun, sehingga dapat memiliki dampak 

yang besar terhadap usaha yang sedang dijalani nasabah. Adanya dampak perubahan kondisi lingkungan 

tersebut, mengharuskan pihak bank untuk mencari solusi apabila situasi kondisi kurang menguntungkan itu 

terjadi. Maka dari itu sebelum terjadinya resiko, penilaian condition harus benar-benar diperhatikan untuk 

menentukan kelayakan anggota dalam pemberian pembiayaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kondisi ekonomi berpengaruh secara signifikan 

terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyah bit 

tamlik pada BAF Bone. Penelitian ini konsisten dengan temuan Nur Amalia, yang menunjukkan bahwa kondisi 

ekonomi mempengaruhi efektivitas pemberian kredit, dan dengan penelitian Annisa, yang menunjukkan bahwa 

kondisi ekonomi mempengaruhi kelayakan konsumen. Secara teori, kondisi ekonomi mencakup situasi politik, 
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sosial, ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi stabilitas perekonomian dan kelancaran usaha calon nasabah. 

Ketidakstabilan ekonomi dapat menurunkan kondisi perekonomian nasabah, berdampak signifikan pada 

kelancaran usaha mereka, dan mengharuskan bank untuk mencari solusi guna mengatasi situasi yang kurang 

menguntungkan. Oleh karena itu, penilaian kondisi ekonomi menjadi krusial dalam menentukan kelayakan 

anggota untuk menerima pembiayaan, karena stabilitas ekonomi merupakan faktor kunci dalam memastikan 
kelancaran pembayaran pembiayaan. 

Dalam konteks penelitian ini, al-Qur'an mengingatkan pentingnya stabilitas dan keseimbangan dalam 

urusan ekonomi. Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:282: 

 

ى فَٱكۡتبُُوهُُۚ وَلۡيَكۡتبُ بَّيۡنَكُمۡ  سَم ّٗ اْ إِذَا تدََايَنتمُ بِدَيۡنٍ إلَِىَٰٰٓ أجََلٖ مُّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَٰٓ كَاتِبُُۢ بِٱلۡعَدۡلُِۚ وَلََ يَأۡبَ كَاتِبٌ أنَ يَكۡتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ  يَٰ

َ رَبَّهُۥ وَلََ يَبۡخَسۡ مِنۡهُ شَيۡ  ُُۚ فَلۡيَكۡتبُۡ وَلۡيمُۡلِلِ ٱلَّذِي عَلَيۡهِ ٱلۡحَقُّ وَلۡيَتَّقِ ٱللَّّ اُۚ فَإِن كَانَ ٱلَّذِي عَلَيۡهِ ٱلۡحَقُّ سَفِيهًا أوَۡ ضَعِيفًا أوَۡ لََ  ٱللَّّ ّٔٗ  ٔ
جَالِكمُُۡۖ فَإِن لَّمۡ  ن ترَۡضَوۡنَ مِنَ  يَسۡتطَِيعُ أنَ يمُِلَّ هُوَ فَلۡيمُۡلِلۡ وَلِيُّهُۥ بِٱلۡعَدۡلُِۚ وَٱسۡتشَۡهِدُواْ شَهِيدَيۡنِ مِن ر ِ يَكُونَا رَجُلَيۡنِ فرََجُلٞ وَٱمۡرَأتَاَنِ مِمَّ

رَ إحِۡدَىٰهُمَا ٱلۡۡخُۡرَىُٰۚ وَلََ يَأۡبَ ٱلشُّهَدَآَٰءُ إِذَا مَا دُعوُاُْۚ   وَلََ تسَۡ ٱلشُّهَدَآَٰءِ أنَ تضَِلَّ إحِۡدَىٰهُمَا فَتذَُك ِ اْ أنَ تكَۡتبُُوهُ صَغِيرًا أوَۡ كَبِيرًا إِلَىَٰٰٓ   مُوَٰٓ َٔ  ٔ
َٰٓ أنَ تكَُونَ تجَِٰ  اْ إلََِّ دَةِ وَأدَۡنَىَٰٰٓ ألَََّ ترَۡتاَبُوَٰٓ هَٰ ِ وَأقَۡوَمُ لِلشَّ لِكُمۡ أقَۡسَطُ عِندَ ٱللَّّ رَةً حَاضِرَةّٗ تدُِيرُونَهَا بَيۡنَكُمۡ فَلَيۡسَ عَلَيۡكمُۡ جُنَاحٌ ألَََّ تكَۡتبُُوهَاۗ  أجََلِهُِۦۚ ذَٰ

اْ إِذَا تبََايَعۡتمُُۡۚ وَلََ يُضَآَٰرَّ كَاتِبٞ وَلََ شَهِيدُٞۚ وَإِن تفَۡعَلُواْ فَإِنَّهُۥ فُسُوقُُۢ بِكمُۡۗ وَٱتَّ  ُ بِكُل ِ شَيۡءٍ عَلِيمٞ  وَأشَۡهِدُوَٰٓ ُۗ وَٱللَّّ َُۖ وَيُعَل ِمُكُمُ ٱللَّّ ٢٨٢قُواْ ٱللَّّ  
 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang 

saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 

kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Dalam konteks penelitian ini, ayat ini relevan karena menekankan pentingnya penilaian yang cermat 

dan adil dalam proses pembiayaan. Ketika kondisi ekonomi dinilai dengan tepat, bank dapat membuat 
keputusan yang lebih adil dan transparan mengenai kelayakan nasabah untuk menerima pembiayaan. Hal ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan tanggung 

jawab dalam setiap transaksi. 

 

Pengaruh Capacity terhadap Penyelesaian Pembiayaan Akad Ijarah Muntahiyyahbit Tamlik dengan 

Jaminan BPKB Kendaraan pada BAF Bone. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa capacity berpengaruh secara signifikan terhadap penyelesaian 

pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF Bone pada BAF 

Bone, yang ditunjukkan dengan nilai t-tabel (11.654>1.660) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang dimana 

lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa X2 

berpengaruh terhadap Y. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Amalia yang menunjukkan bahwa capacity berpengaruh 

terhadap efektivitas pemberian kredit. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Annisa yang menunjukkan 

bahwa capacity berpengaruh terhadap kelayakan konsumen di PT. Mega Auto Finance Batam. 

Secara teori dijelaskan bahwa penilaian capacity memiliki tujuan utama yaitu untuk mengukur 

kemampuan kelancaran membayar dari pemohon. Pemohon akan diberi pertanyaan mengenai pendapatan 

(gaji), karena dari sini pihak bank akan mengetahui seberapa mampu nasabah dalam membayar kewajibannya. 

Semakin baik sumber penghasilan nasabah maka semakin besar pula kemampuannya untuk mengembalikan 

pembiayaan. Faktor pendapatan usaha dan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kemampuan debitur 
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membayar pembiayaan. Sedangkan faktor jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, jangka waktu 

pengembalian dan jumlah pinjaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan debitur membayar pembiayaan. 

Pada konteks penelitian ini, al-Qur'an dalam QS An-Nisa/4:29 menekankan pentingnya kejujuran dan 

transparansi dalam transaksi ekonomi: 

 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَوُنَ تجَِٰ طِلِ إلََِّ لَكمُ بَيۡنَكُم بِٱلۡبَٰ اْ أمَۡوَٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ َ كَانَ بِكمُۡ  يَٰ اْ أنَفُسَكُمُۡۚ إِنَّ ٱللَّّ نكمُُۡۚ وَلََ تقَۡتلُُوَٰٓ اضٖ م ِ

ا   ٢٩رَحِيمّٗ  
 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Ayat ini relevan dengan pentingnya penilaian kapasitas yang cermat dan adil, untuk memastikan 

transaksi dilakukan secara jujur dan transparan, serta memastikan nasabah mampu memenuhi kewajibannya 

tanpa membebani diri mereka secara berlebihan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kapasitas (capacity) berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah 

muntahiyyah bit tamlik pada BAF Bone. Penelitian ini sejalan dengan temuan Nur Amalia yang menunjukkan 

bahwa kapasitas mempengaruhi efektivitas pemberian kredit, serta dengan penelitian Annisa yang 

menunjukkan bahwa kapasitas mempengaruhi kelayakan konsumen di PT. Mega Auto Finance Batam. Secara 

teori, penilaian kapasitas bertujuan untuk mengukur kemampuan pemohon dalam membayar kewajibannya, 

yang biasanya diukur melalui pendapatan atau gaji. Semakin baik sumber penghasilan nasabah, semakin 

besar pula kemampuannya untuk mengembalikan pembiayaan. Faktor pendapatan usaha dan pengalaman 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan debitur membayar pembiayaan, sementara faktor seperti jumlah 

tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, jangka waktu pengembalian, dan jumlah pinjaman tidak 

berpengaruh.  

 

Pengaruh Condition of Economy dan Capacity terhadap Penyelesaian Pembiayaan Akad Ijarah 

Muntahiyyahbit Tamlik dengan Jaminan BPKB Kendaraan pada BAF Bone 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai f_tabel yaitu sebesar 2.696 maka nilai f_hitung 

lebih besar dari f_tabel (92.102 > 2.696). Nilai signifikansi pada tabel diatas sebesar 0,000 yang dimana lebih 

kecil dari 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa X1 dan X2 berpengaruh secara simultan terhadap Y. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh condition of economy dan capacity secara 

simultan terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB 

kendaraan pada BAF Bone. Kondisi ekonomi yang stabil dan meningkat memberikan kontribusi positif 
terhadap kemampuan nasabah dalam menyelesaikan pembiayaan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi 

yang positif dan signifikan pada variabel kondisi ekonomi. Di sisi lain, kapasitas nasabah, yang mencakup 

kemampuan keuangan dan manajerial, juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyelesaian 

pembiayaan. Kapasitas yang lebih baik memungkinkan nasabah untuk lebih efektif dalam mengelola kewajiban 

finansial mereka, termasuk pembiayaan melalui akad ijarah muntahiyyah bit tamlik.  

Dalam konteks ini, al-Qur'an dalam QS. al-Baqarah/2:280 menekankan pentingnya empati dan keadilan 

dalam transaksi ekonomi:  

٢٨٠وَإِن كَانَ ذوُ عُسۡرَةٖ فَنظَِرَةٌ إِلَىٰ مَيۡسَرَةُٖۚ وَأنَ تصََدَّقُواْ خَيۡرٞ لَّكُمۡ إِن كُنتمُۡ تعَۡلمَُونَ    
Terjemahnya: 

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 

berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui. Ayat ini relevan karena menekankan pentingnya memberikan kelonggaran kepada orang yang 

berhutang jika mereka dalam kesulitan, yang sejalan dengan prinsip evaluasi yang cermat terhadap kondisi 

ekonomi dan kapasitas nasabah. Evaluasi ini memastikan bahwa pembiayaan diberikan kepada nasabah yang 

mampu memenuhi kewajibannya, dan juga memberikan fleksibilitas untuk mengatasi kesulitan finansial yang 

mungkin mereka hadapi, sehingga transaksi berlangsung dengan adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kondisi ekonomi dan kapasitas secara simultan 

mempengaruhi penyelesaian pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan melalui akad ijarah muntahiyyah 

bit tamlik pada BAF Bone. Kondisi ekonomi yang stabil dan meningkat memberikan kontribusi positif terhadap 
kemampuan nasabah dalam menyelesaikan pembiayaan, yang ditunjukkan dengan koefisien regresi positif dan 

signifikan pada variabel kondisi ekonomi. Di sisi lain, kapasitas nasabah, yang mencakup kemampuan 

keuangan dan manajerial, juga memiliki pengaruh signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan. Kapasitas 
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yang lebih baik memungkinkan nasabah untuk lebih efektif dalam mengelola kewajiban finansial mereka, 

termasuk pembiayaan melalui akad ijarah muntahiyyah bit tamlik. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu Condition of 

economy berpengaruh secara signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik 

dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF Bone yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.033<0,05. Capacity berpengaruh secara signifikan terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah 

muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada BAF Bone Bone yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000<0,05. Terdapat pengaruh condition of economy dan capacity secara simultan 

terhadap penyelesaian pembiayaan akad ijarah muntahiyyahbit tamlik dengan jaminan BPKB kendaraan pada 

BAF Bone yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000<0,05. 
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